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Abstract 

Vaginal discharge, referred to as fluor albus, is a commonly 

encountered issue in clinical settings and the domain of maternity 

and child health (MCH). A considerable percentage of women 

worldwide, exceeding 75%, encounter vaginal discharge. This 

phenomenon is also observed among pregnant women. In the 
particular setting of Indonesia, about 70% of women experience the 

aforementioned condition. The primary factors contributing to 

vaginal discharge in this particular demographic are predominantly 

associated with candida albicans (53%), trichomonas (3.1%), and 

cla. The aim of this research is to ascertain the determinants linked 

to the awareness levels of expectant women regarding vaginal 
discharge inside the Jantho City Health Center vicinity, located in 

Aceh Besar, throughout the year 2023. The research was carried out 

via a cross-sectional methodology including a sample of 30 pregnant 

women. The methodology employed in this study entails the 

utilization of a survey instrument and the implementation of 

statistical analysis utilizing SPSS software. The statistical studies 
indicated that there were significant associations between 

information sources and knowledge (p = 0.14, P<0.05), age and 

knowledge (p = 0.001, P<0.05), and experience and knowledge (p 

= 0.000, P<0.05). 

Keywords: Knowledge, Source of Information, Age, Experience,  

               Education, Jantho City Health Center 

 

1. PENDAHULUAN 

World Health Organization 

(WHO) mengatakan bahwa 75% 

perempuan di dunia pasti akan 

mengalami keputihan setidaknya 

sekali seumur hidupnya, dan 45% 
dari mereka akan mengalaminya 

dua kali atau lebih. Sebuah studi di 

India menemukan bahwa 95 

persen remaja perempuan di 

negara itu mengalami keputihan. 

Pada tahun 2019, Organisasi 

Kesehatan Dunia mengatakan 
bahwa keputihan (flour albus) 

sebesar 31,6% pada wanita hamil 

disebabkan oleh jamur candida 

albicans. Suhu lembab di Indonesia 

memungkinkan infeksi jamur 

candida albicans, parasit seperti 

cacing kremi, atau kuman 
(trichomonas vaginalis). 

Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia pada tahun 2021, kesehatan 

reproduksi adalah keadaan 

sejahtera fisik, mental, dan sosial 

yang tidak terbatas pada penyakit 

atau kecacatan dalam suatu hal 
yang berkaitan dengan sistem 
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reproduksi, fungsinya, atau 

prosesnya. Kesehatan reproduksi 

juga mencakup berbagai hal yang 

berkaitan dengan alat reproduksi 

dan siklus hidup seseorang.   
 

Menurut data dari Survei 

Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2019, 

keputihan, juga dikenal sebagai 

fluor albus, adalah salah satu 

keluhan yang paling umum di klinik 
dan pusat kesehatan ibu dan anak 

(KIA). Keputihan umumnya dialami 

oleh ibu hamil, dan penyebab 

utamanya adalah bakteri (40 

persen), trichomonas (3,1 persen), 

dan candida albicans (53 persen). 
Wanita hamil dapat 

mengalami keputihan, yang dapat 

bersifat fisiologis maupun 

patologis. Keputihan patologis 

memiliki cairan yang lengket, bau, 

rasa gatal, dan jumlah yang 
berlebihan, berwarna putih susu, 

keabuan, kehijauan, atau bahkan 

kuning seperti krim; keputihan 

fisiologis, di sisi lain, tidak 

berwarna atau bening, tidak gatal, 

dan tidak berbau. Hormon estrogen 

menyebabkan dinding vagina dan 
leher rahim menjadi lebih lunak, 

menghasilkan aliran darah yang 

lebih banyak dan lebih banyak 

cairan vagina. Ini adalah alasan 

fisiologis keputihan ibu hamil. 

Data yang dikumpulkan oleh 
Kementrian Kesehatan RI pada 

tahun 2021 menunjukkan bahwa 

kanker leher rahim adalah salah 

satu jenis kanker yang paling 

umum di Indonesia.Kegagalan 

untuk mendeteksi kanker ini 

dengan cepat menyebabkan angka 
kematian yang tinggi.  

Sampai tahun 2021, 

2.827.177 perempuan, atau 6,83% 

dari target, telah menjalani metode 

IVA untuk mendeteksi kanker leher 

rahim lebih awal. Kepulauan 
Bangka Belitung memiliki tingkat 

deteksi dini tertinggi sebesar 

30,24%, diikuti oleh Sumatera 

Selatan sebesar 25,16%, dan Nusa 

Tenggara Barat sebesar 23,22%. 

Tingkat deteksi dini terrendah 

adalah 0,03% di Papua, diikuti oleh 

Papua Barat sebesar 0,56%, dan 

Aceh sebesar 0,56%. 

Sebagian besar wanita 
mengalami keputihan, yang 

merupakan masalah kedua setelah 

gangguan haid. Tidak banyak ibu 

hamil yang mengetahui apa yang 

dimaksud dengan keputihan. 

Keputihan dapat merupakan tanda 

penyakit. Keputihan adalah 
masalah yang pernah dialami 

hampir semua wanita.Orang 

biasanya menganggap keputihan 

pada wanita normal. Namun, ada 

banyak alasan yang dapat 

menyebabkan keputihan. 
Keputihan yang normal adalah 

normal, tetapi keputihan yang 

tidak normal dapat merupakan 

gejala penyakit yang perlu 

ditangani. 

Kehamilan yang aman bagi 
ibu hamil adalah antara usia dua 

puluh hingga tiga puluh lima 

tahun; kehamilan di bawah usia 

dua puluh lima tahun sangat 

berbahaya karena kondisi ibu 

masih dalam pertumbuhan dan 

sistem reproduksi belum 
sepenuhnya matang. Kehamilan di 

atas usia 35 tahun juga berbahaya 

karena produktifitas ibu telah 

menurun pada usia tersebut. 

Dari sebelas orang yang 

diwawancarai di wilayah kerja 
Puskesmas Jantho Aceh Besar pada 

9 desember 2022, penulis 

menemukan bahwa dua orang 

mengatakan mereka tidak tahu 

banyak tentang keputihan, tujuh 

mengatakan mereka tahu cukup 

banyak, dan dua mengatakan 
mereka tidak tahu banyak. Dari 

sebelas orang yang diwawancarai, 

empat mengatakan keputihan 

normal, dan tujuh mengatakan 

keputihan abnormal. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa 
banyak responden tidak tahu 

banyak tentang keputihan. 

Sebagian dari mereka mengeluh 

tentang kekurangan teknologi dan 
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kesulitan mendapatkan akses ke 

fasilitas medis. 

Penulis ingin melakukan 

penelitian tentang "Faktor-faktor 

yang berhubungan dengan 
Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

Keputihan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Jantho Aceh Besar 

Tahun 2023" dengan 

mempertimbangkan masalah di 

atas. 

 
2. METODE 

Studi ini menggunakan 

metode analitis cross-sectional 

deskritif, yang berarti data 

dikumpulkan sekaligus. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 
menemukan variabel yang 

berkontribusi pada pengetahuan ibu 

hamil tentang keputihan pada 

tahun 2023 di wilayah kerja 

Puskesmas Kota Jantho, Aceh 

Besar. Penelitian ini dilakukan dari 
8 hingga 11 Juli 2023 dan 

menggunakan kuesioner pilihan 

ganda dan ceklist. Dalam penelitian 

ini, 30 ibu hamil diambil sebagai 

sampel. Data primer dan skunder 

dikumpulkan dengan cara yang 

berbeda. Data primer diperoleh 
langsung dari lapangan melalui 

penyebaran kuesioner yang 

bertujuan untuk mengumpulkan 

data tentang variabel penelitian 

yang diselidiki peneliti. Data 

skunder terdiri dari catatan atau 
laporan di Puskesmas Kota Jantho, 

tinjauan kepustakaan, dan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

3. HASIL 

Data yang dikumpulkan terdiri 
dari 30 responden dari Wilayah 

Kerja Puskesmas Kota Jantho Aceh 

Besar Tahun 2023, yang 

dikumpulkan melalui wawancara 

dan kuesioner.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagai 
berikut:  

1. Analisis Univariat 

a) Pengetahuan Ibu Hamil 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kota Jantho Aceh 

Besar Tahun 2023 

 

N

o  

Pengetahu

an  

Frekuen

si 

Persenta

se % 

1. 

2. 

3. 

Baik  

Cukup 

Kurang 

     6 

     5 

     19 

      20,0 

      16,7 

      63,3  

Jumlah       30 100 

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 
2023) 

Dari 30 responden, 19 (63,3%) 

menyatakan pengetahuan kurang, 

dan 5 (16,7%) menyatakan 

pengetahuan cukup, menurut tabel 

1. 

b) Sumber Informasi Ibu Hamil 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sumber 

Informasi Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kota Jantho Aceh 

Besar Tahun 2023 

 
 

N

o  

Sumber 

Informas

i 

Frekuen

si 

Persentas

e % 

1. 

 

2. 

 

3. 

Media 

Cetak 

Media 
Elektroni

k 

Non 

media 

 

     3 

      

11 

 

16 

     10,0 

 

36,7 

 

53,3 

Jumlah       30 100 

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 

2023) 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa dari 30 responden,  yang 

pernah mendapatkan sumber 

informasi melalui non media 
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berjumlah 16 responden (53,3 %) 

dan melalui media cetak berjumlah 

3 responnden (10%). 

c) Umur Ibu Hamil 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Umur 
Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Jantho Aceh Besar 

Tahun 2023 

N

o  

Umu

r  

Frekuens

i 

Persentas

e % 

1. 

2. 

Resti  

Tidak 
Resti 

     13 

     17 

43,3 

     56,7 

Jumlah       30 100 

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 

2023) 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa dari 30 responden,  yang 
umur yang tidak resti berjumlah 17 

responden (56,7%). 

d) Pengalaman Ibu Hamil 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi 

Pengalaman Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kota Jantho Aceh 
Besar Tahun 2023 

N

o  

Pengalam

an   

Frekuen

si 

Persenta

se % 

1. 

2. 

Ada 

Tidak Ada 

     12 

     18 

      40,0 

      60,0 

Jumlah       30 100 

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 
2023) 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa dari 30 responden,  yang 

tidak ada pengalaman berjumlah 18 

responden (60%). 

e) Pendidikan Ibu Hamil 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi 

Pendidikan Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kota Jantho Aceh 

Besar Tahun 2023 

 

N

o  

Pendidika

n  

Frekuen

si 

Persentas

e % 

1. 

2. 

 

 

3. 

Pergurua

n Tinggi 

Menenga
h 

 

Dasar 

    7 

 

11 

 

12 

 

      23,3 

 

      36,7 

 

      40,0  

Jumlah       30 100 

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 

2023) 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa dari 30 responden,  yang 

pendidikan terakhir Dasar 

berjumlah 12 responden (40,0%), 

dan yang pendidikan terakhir 

Perguruan Tinggi berjumlah 7 

responden (23,3%). 

2. Analisis Bivariat 

a) Hubungan Sumber Informasi 

Terhadap Pengetahuan Pada 

Ibu Hamil 

Tabel 6 Distribusi Sumber Informasi 

Terhadap Pengetahuan Pada Ibu 
Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kota Jantho Aceh BesarTahun 2023 

 

 

N

o 

 

 

Su

mb

er 

Inf

or

ma
si 

                

Pengetahu
an  

 Tota

l 

P 

v
al

u

e 

Kura

ng  

Cuk

up  

Bai

k  

 

F % F 

 

% F      
% 

F %  

 

0,

1

4 

1 Me

dia 
Cet

ak  

1 3

3
, 

3 

2 6

6
, 

7 

    

0 

0 

3 1

0
0,

0 
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2 Me

dia 
Ele

ktr

oni

k 

5 4

5
, 

5 

1 9

,
1 

5 

4
5

,

5 

1

1 

1

0
0,

0 

 

3 No

n 

Me

dia 

1

3 

8

1

,

3 

2 1

2

,

5 

1 

3 

 

1

6 

1

0

0,

0 

Total 1

9 

6

3

,

3 

5 1

6

,

7 

6

     

2

0
,

0 

3

0 

1

0

0,

0 

Sumber : Data Primer (Diolah 
Tahun 2023) 

Berdasarkan tabel 6, hasil 

penelitian dari 30 responden yang 

menerima sumber informasi non-

media menunjukkan bahwa dari 30 

responden yang menerima sumber 
informasi, terdapat 16 responden 

yang memiliki pengetahuan kurang 

(13,81 persen), dan pengetahuan 

baik (1,33,3 persen). 

 Dari 3 responden yang menerima 

sumber informasi, p-value sebesar 

0,14 kurang dari 0,05 menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara 

sumber informasi dan pengetahuan 

ibu hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Jantho Aceh Besar. 

b) Hubungan Umur Terhadap 

Pengetahuan Pada Ibu Hamil 

Tabel 7 Distribusi Umur Terhadap 

Pengetahuan Pada Ibu Hamil Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kota 

Jantho Aceh BesarTahun 2023 

 

 

 

 

 

 

N

o 

 

 

U

m

ur  

                

Pengetahu
an  

 Total P 

va
lu

e 

Kura
ng  

Cuk
up  

Bai
k  

 

F % F 

 

% F      

% 

F %  

 

0,

0

0

1 

1 R

es

ti  

1

3 

1

0

0 

0 0   

0         

0 

1

3 

10

0,

0 

 

2 Ti

d

ak 
R

es

ti 

6 3

5

,
3 

5 2

9

,
4 

  

6      

3
5

,

3 

1

7 

1

0

0,
0 

Total 1

9 

6

3

,

3 

5 1

6

,

7 

  

6      

2

0

,

0 

3

0 

1

0

0,

0 

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 

2023) 

Menurut tabel 7, hasil penelitian 

dari 17 responden menunjukkan 
bahwa umur tidak beresiko, dengan 

6 (35,3%) dan 5 (29,4%) yang 

memiliki pengetahuan kurang atau 

cukup. Dengan p-value 0,001 < 

0,05, ada hubungan antara usia 

dan pengetahuan pada ibu hamil di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kota 

Jantho Aceh Besar.. 

c) Hubungan Pengalaman 

Terhadap Pengetahuan Ibu 

Hamil 

Tabel 8 Distribusi Pengalaman 
Terhadap Pengetahuan Pada Ibu 

Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kota Jantho Aceh BesarTahun 2023 
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N

o 

 

 

Pen

gala

man  

                

Pengetahu

an  

 Total P 

v

al

u

e 

Kur

ang  

Cuk

up  

Bai

k  

 

F % F 

 

% F      

% 

F %  

 

0,

0

0

0 

1 Ada   2 1
6

,

7 

4 3
3

,

3 

    
6 

6

0,

0 

1
2 

1
0

0,

0 

 

2 Tida

k 

Ada 

1

7 

9

4

,

0 

1 5

,

6 

0

         

0 

1

8 

1

0

0,

0 

Total 1

9 

6

3

,

3 

5 1

6

,

7 

  

6

      

2
0

,

0 

3

0 

1

0

0,

0 

Sumber: Data Primer (Diolah Tahun 
2023) 

Menurut tabel 8, dari 18 orang yang 

menjawab, 17 di antaranya 

(94,4%) tidak memiliki pengalaman 

dengan pengetahuan kurang, dan 

satu orang yang menjawab dengan 
pengetahuan cukup, masing-

masing.  

Hasil uji chi-kuadrat menunjukkan 

p-value sebesar 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara pengalaman dan 
pengetahuan pada ibu hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kota 

Jantho Aceh Besar. 

d) Hubungan Pendidikan 

Terhadap Pengetahuan Ibu 

Hamil 

Tabel 9 Distribusi Pendidikan 

Terhadap Pengetahuan Pada Ibu 
Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kota Jantho Aceh BesarTahun 2023 

 

 

 

 

 

N

o 

 

 

Pen

didi

kan  

                

Pengetahu

an  

 Tota

l 

P 

v

al

u

e 

Kur

ang  

Cuk

up  

Bai

k  

 

F % F 

 

% F      

% 

F %  

 

0,

0
0

0 

1 Per

gur

uan 

Tin

ggi 

0 0 1 1

4

,

3 

 6 

 

8

5,

7 

7 1

0

0,

0 

 

2 Men

eng

ah  

7 6

3

,

6 

4 3

6

,

4 

0

         

0 

1

1 

1

0

0,

0 

 

3 Das

ar 

1

2 

1

0
0

, 

0 

0 0  

0 

0

0 

7 1

0
0,

0 

Total 1

9 

6

3

,

3 

5 1

6

,

7 

  

6

      

2

0

,
0 

3

0 

1

0

0,

0 

 

Sumber: Data Primer (Diolah 

Tahun 2023) 
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Tabel 9 menunjukkan hubungan 

antara pendidikan dan pengetahuan 

ibu hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Jantho Aceh Besar, 

dengan 12 responden yang memiliki 
pendidikan dasar dengan 

pengetahuan kurang, 12 (100,0%), 

dan 7 responden yang memiliki 

pendidikan tinggi dengan 

pengetahuan baik, 6 (85,7%). 

Tidak ada yang memiliki pendidikan 

tinggi dengan pengetahuan kurang, 

dengan p-value 0,000 < 0,05. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Hubungan Sumber Informasi 

terhadap Pengetahuan Pada 

Ibu hamil 

 Dari 30 responden, 

berdasarkan tabel 6, ditemukan 
bahwa dari 16 orang yang pernah 

mendapatkan informasi dari 

sumber non-media, 13 orang 

(81,3%) memiliki pengetahuan 

yang kurang, 2 orang (12,5%), 

dan 1 orang (3,3%) memiliki 

pengetahuan yang cukup.Dengan 
nilai p 0,14 kurang dari 0,05, tabel 

uji chi-kuadrat menunjukkan 

hubungan antara sumber informasi 

dan pengetahuan ibu hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kota 

Jantho Aceh Besar. Hasil penelitian 
ini, dengan nilai p 0,03, sejalan 

dengan pekerjaan Emilia dan 

menunjukkan hubungan antara 

sumber informasi dan pengetahuan 

keputihan.Data dapat 

dikumpulkan, dipersiapkan, 
ditempatkan, diterbitkan, 

dianalisis, dan disebarkan melalui 

metode yang dikenal sebagai 

teknologi informasi. 

  Data mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. 

Pengetahuan dan wawasan 
seseorang akan meningkat jika 

mereka menerima informasi 

pelajaran dengan benar, tetapi jika 

tidak, keyakinan mereka tidak 

akan meningkat. Menurut Dian 

Meny, pengetahuan bergantung 
pada seberapa banyak informasi 

yang diterima seseorang dan dari 

mana informasi itu berasal.Karena 

informasi yang diperoleh ibu hamil 

dapat berasal dari berbagai 

sumber, seperti brosur, telepon, 

dan teman, peneliti berpendapat 

bahwa tidak ada korelasi antara 

informasi yang diperoleh ibu hamil 

dan apa yang mereka ketahui. 

Namun, kebanyakan orang yang 

menjawab mengatakan mereka 

hanya mengetahui keputihan dan 
menganggapnya normal. 

Hubungan Umur Terhadap 

Pengetahuan Pada Ibu Hamil 

 Hasil penelitian dari 30 

responden disajikan dalam tabel 7. 

Dari 30 responden, 13 yang 

berusia kurang adalah 13 (100%); 
dari 17 responden yang berusia 

tidak kurang, 6 (35,3%), 

pengetahuan cukup 5 (29,4%), 

dan pengetahuan baik 6 (35,3%). 

 Hubungan antara umur dan 

pengetahuan tentang keputihan 
pada ibu hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Jantho Aceh Besar 

ditemukan oleh studi Royani 

Chairiyah, dengan nilai p 0,007. 

Studi sebelumnya menemukan 

hubungan antara umur dan 
pengetahuan tentang keputihan. 

Penemuan ini sejalan dengan 

temuan ini. 

 Seseorang dapat 

mempertahankan kesehatan 

reproduksinya pada usia 20 hingga 

35 tahun. Ini meningkatkan 
peluang Anda untuk hamil. Umur 

merupakan faktor risiko yang 

berhubungan dengan kualitas 

kehamilan dan kesiapan fisik ibu 

untuk melahirkan. Pengalaman 

yang tidak cukup untuk 
mendapatkan informasi pada umur 

yang relatif muda mungkin tidak 

ada. 

 Usia produktif, yang 

melibatkan banyak aktivitas dan 

kemampuan kognitif yang kuat, 

adalah usia yang paling 
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berpengaruh. Oleh karena itu, usia 

memengaruhi pengetahuan. 

Menurut asumsi peneliti, ada 

hubungan antara usia dan 

pengetahuan ibu hamil karena 
umur menunjukkan kematangan 

mental dan sosial seseorang, yang 

meningkatkan kemampuan mereka 

untuk merespon, yang dapat 

berdampak pada pengetahuan 

mereka. 

Hubungan Pengalaman 
Terhadap Pengetahuan Pada 

Ibu Hamil 

 Dari 30 responden, tabel 8 

menunjukkan bahwa dari 12 yang 

memiliki pengalaman dengan 

pengetahuan kurang terdapat 2 
(16,7%), pengetahuan cukup 4 

(33,3%), dan pengetahuan baik 6 

(50,0%). Dari 18 yang tidak 

memiliki pengalaman dengan 

pengetahuan kurang, terdapat 17 

(94,4%) dan pengetahuan cukup 1 
(5,6%). 

 Dengan nilai p 0,000, 

penelitian Royani Chairiyah 

menemukan hubungan antara 

pengalaman ibu hamil dan 

pemahaman mereka tentang 

keputihan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kota Jantho Aceh 

Besar. 

Kami dapat menemukan kebenaran 

melalui pengalaman kita sendiri. 

Oleh karena itu, pengetahuan juga 

dapat dianggap sebagai 
pengalaman pribadi. Ini dicapai 

dengan menghindari masalah 

dengan mengulangi apa yang kita 

ketahui. 

 Menurut hipotesis peneliti, 

ada hubungan antara pengalaman 

dan pengetahuan: kebanyakan ibu 
hamil tidak tahu banyak tentang 

keputihan dan biasanya hanya 

membiarkannya. Hal ini dapat 

terjadi karena ibu hamil tidak 

peduli pada dirinya sendiri atau 

karena mereka tidak tahu dampak 
keputihan secara mendalam. Ibu 

hamil yang bersikap positif 

terhadap keputihan dapat 

membantu mengurangi jumlah 

keputihan karena ibu hamil lebih 

sering mengabaikan kebersihan 
alat genetalia mereka. Wanita 

hamil juga sering mengalami 

keputihan. 

Hubungan Pendidikan Terhadap 

Pengetahuan Pada Ibu Hamil 

 Dari 30 orang yang disurvei, 

12 menunjukkan pengetahuan 
dasar yang kurang 12 (100,0%), 

11 menunjukkan pengetahuan 

menengah yang kurang 7 (63,6%), 

7 menunjukkan pengetahuan tinggi 

yang kurang 1 (14,3%), dan 6 

menunjukkan pengetahuan yang 
baik 6 (85,7%). 

 Dengan nilai p 0,003, tabel 

uji chi-kuadrat menunjukkan 

hubungan antara pendidikan dan 

pengetahuan ibu hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kota Jantho Aceh 
Besar. Hasil penelitian J 

Nugrahaningtyas Chici Riansih 

menemukan hubungan antara 

pendidikan dan pengetahuan 

tentang keputihan. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan 

akan berdampak pada persepsi 
kognitif seseorang; individu dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi juga 

memiliki kemampuan penalaran 

yang lebih baik. 

 Promosi kesehatan adalah 

proses mendorong individu dan 
masyarakat untuk belajar 

mengendalikan determinan 

kesehatan dan meningkatkan 

kesehatan mereka. Salah satu 

tujuan promosi kesehatan adalah 

meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. 
  Media dapat membantu 

meningkatkan kesehatan karena 

dapat menyampaikan informasi 

dengan cara yang lebih menarik 

dan mudah dipahami, yang 

mendorong sasaran untuk lebih 
baik mengadopsi informasi. Media 
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elektronik, luar ruangan, dan cetak 

juga dapat membantu promosi 

kesehatan. 

 Menurut hipotesis peneliti, 

ada hubungan antara pengetahuan 
ibu hamil dan pendidikan karena 

pengetahuan dipengaruhi oleh 

pendidikan: semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin 

banyak pengetahuan yang mereka 

peroleh, dan lebih mudah untuk 

menyerap pengetahuan baru. 
Pendidikan juga dapat 

memengaruhi gaya hidup 

seseorang, terutama dalam hal 

mendorong sikap berperan dan 

pertumbuhan. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka peneliti 

dapat membuat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Setelah melakukan uji 
statistik, ternyata ada 

hubungan antara sumber 

informasi dan pengetahuan ibu 

hamil; diperoleh nilai R Square 

0,741, dengan 0,14 kurang 

dari 0,05. 

2) Setelah uji statistik, ditemukan 
hubungan antara umur dan 

pengetahuan ibu hamil; 

diperoleh nilai R Square 0,001, 

di mana 0,001 kurang dari 

0,05. 

3) Setelah uji statistik, ditemukan 
hubungan antara pengalaman 

dan pengetahuan ibu hamil; 

diperoleh nilai R Square 0,000, 

di mana 0,000 kurang dari 

0,05. 

4) Setelah uji statistik, ditemukan 

hubungan antara pendidikan 
dan pengetahuan ibu hamil; 

diperoleh nilai R Square 0,000, 

di mana 0,000 kurang dari 

0,05. 
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